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ABSTRAK 

Denni Yamanda : TM/NIM : 2007/84316, Kinerja Aparatur Dinas 

Kebudayaan Kota Bukittinggi Dalam Mengelola 

Pembangunan Sektor Pariwisata 

 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bukitinggi merupakan salah satu 

instansi pemerintah yang merumuskan, melaksanakan dan mengkoordinasikan 

kebijakan serta penyelenggaraan kebudayaan dan pariwisata di Kota Bukittinggi. 

Namun, dalam kenyataannya peran aparatur Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kota Bukittinggi masih kurang optimal dalam menjalankan tugasnya, masih 

adanya sebagian aparatur yang sering menunda pekerjaan, adanya aparatur yang 

kurang terampil dalam menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia, kurang 

siapnya aparatur jika muncul masalah – masalah atau hal yang diluar dugaan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukanlah penelitian dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisa kinerja aparatur Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kota Bukittinggi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripstif kuantitatif yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran dan uraian tentang kinerja aparatur Dinas 

Kebudayaan dan pariwisata Kota Bukittinggi dalam mengelola pembangunan 

sektor pariwisata. Cara pengambilan data melalui penyebaran angket. Data yang 

terkumpul tersebut dianalisis secara statistik dengan bantuan program SPSS 

(statistic product service solution) versi 16 for windows. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) produktivitas pegawai 

dalam menyelesaikan tugasnya sudah cukup baik, (2) kualitas layanan pegawai 

juga sudah cukup baik, disini terlihat bahwa tanggung jawab dan kedisiplinan 

pegawai sudah tinggi, juga kelengkapan sarana dan prasarana yang cukup 

memadai dalam menunjang pekerjaannya, (3) responsivitas pegawai terhadap 

keluhan yang datang dari masyarakat juga sudah cukup baik,  (4) responsibilitas 

pegawai dalam menanggapi instruksi – instruksi dari atasan sudah cukup baik, (5) 

akuntabilitas pegawai dalam pelaksanaan kegiatannya juga sudah cukup 

memprioritaskan kepentingan publik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan dapat diartikan sebagai suatu upaya yang terkoordinasi 

dengan tinggi untuk mencapai perubahan ke arah yang lebih baik. Perubahan yang 

dilakukan bisa di berbagai bidang seperti pembangunan bidang ekonomi, sosial, 

dan budaya yang mana nantinya akan memberi keuntungan bagi masyarakat. 

Industri pariwisata hendaknya tidak hanya memberi keuntungan dari sisi 

ekonomi bagi pemerintah, tetapi dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 

secara keseluruhan. Selain itu industri pariwisata hendaknya juga mampu 

memotivasi masyarakat untuk dapat berpartisipasi secara aktif dalam 

pembangunan sebagai upaya meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan 

masyarakat. 

Sumatera Barat merupakan salah satu dari sepuluh destinasi wisata yang 

diunggulkan di Indonesia. Berdasarkan berita dari beberapa media online 

(www.sitinjaunews.com dan www.bukittinggikota.go.id) juga wawancara awal 

dengan pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kota Bukittinggi menyebutkan 

bahwa  Bukittinggi merupakan salah satu destinasi utama pariwisata di daerah 

Sumatera Barat. Potensi wisata yang ada di Bukittinggi mencakup keindahan 

alam, potensi budaya, peninggalan sejarah serta hasil karya anak nagari yang 

http://www.bukittinggikota.go.id/


dapat dijadikan aset pariwisata daerah. Potensi objek dan daya tarik wisata alam 

meliputi alam pegunungan, ngarai, lembah,  iklim yang sejuk di dataran tinggi dan 

hutan tropis.  

Potensi budaya yang dimiliki Kota Bukittinggi adalah budaya 

Minangkabau yang dinilai kuat dan banyak objek serta daya tarik wisata berupa 

peninggalan sejarah Minangkabau seperti rumah adat yang berlokasi di dalam 

taman marga satwa dan budaya Kinantan, juga peninggalan zaman penjajahan 

seperti Jam Gadang, benteng Fort De Kock dan museum Tridaya Eka Dharma 

yang berisi foto – foto perjuangan, senjata bahkan pesawat yang digunakan pada 

zaman penjajahan dulu. 

Karunia alam yang ditopang dengan karunia sejarah ini, menyebabkan 

Bukittinggi menjadi tujuan wisata yang menarik untuk dinikmati. Sinergi dengan 

potensi unggulan lainnya, Bukittinggi juga dikembangkan menjadi wisata 

perdagangan dan jasa, wisata konferensi dan peristirahatan. Selain banyaknya 

jumlah objek wisata, Bukittinggi memiliki keunggulan komparatif dibandingkan 

dengan daerah sekitar sebagai peluang yang sangat strategis dalam menumbuh 

kembangkan kepariwisataan daerah. Letak geografis yang menguntungkan dari 

segi aksesibilitas tinggi bagi wisatawan mancanegara maupun nusantara karena 

dekat dari destinasi pariwisata yang telah memiliki pasar besar. 

Segala potensi pariwisata  yang dimiliki oleh Kota Bukittingggi ini 

seharusnya bisa memberikan manfaat bagi masyarakat di Kota Bukittinggi. Jika 

potensi pariwisata ini bisa dikelola dengan baik tentu wisatawan lokal maupun 

mancanegara akan tertarik untuk datang ke Kota Bukittinggi dan hal ini tidak 



hanya memberikan manfaat bagi pemerintah tetapi juga manfaat kepada 

masyarakat. Hal ini dapat dilihat misalnya dari hotel, jika jumlah hunian hotel 

meningkat, tentu untuk memenuhi kebutuhan pengunjung seperti makanan, pihak 

hotel akan membeli bahan – bahan makanan ke pasar yang ada di Kota 

Bukittinggi, yang mana ini akan meningkat penjualan bagi para pedagang. 

Wisatawan yang datang tentu juga akan mengunjungi objek wisata yang ada di 

Kota Bukittinggi seperti Panorama dan Lobang Jepang, ini akan meningkatkan 

pendapatan bagi guide yang menjadi pemandu bagi wisatawan, para pedagang 

cenderamata ataupun makanan kecil dan minuman juga akan meningkat 

pendapatannya. Hal ini tentu memberikan manfaat bagi masyarakat di Kota 

Bukittinggi.  

Untuk meningkatkan pengembangan dan pembangunan kepariwisataan 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bukittinggi menjalankan fungsi – fungsi 

sebagai berikut : 

1. Merumuskan, melaksanakan dan mengkoordinasikan kebijakan, 

pedoman serta petunjuk teknis di bidang penyelengaraan program 

Kepariwisataan 

2. Merumuskan, melaksanakan dan mengkoordinasikan kebijakan, 

pedoman serta petunjuk teknis penyelenggaraan urusan / kewenangan 

pemerintah daerah 



3. Merumuskan, melaksanakan dan mengkoordinasikan kebijakan, 

pedoman serta petunjuk teknis penyelenggaraan tugas pemerintahan di 

bidang Kebudayaan dan Pariwisata 

4. Merumuskan, melaksanakan dan mengkoordinasikan kebijakan, 

pedoman serta petunjuk teknis pembinaan administrasi 

penyelenggaraan Kebudayaan dan Pariwisata 

5. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait dalam pelaksanaan 

tugas 

6. Melaksanakan dan membantu tugas lain yang diberikan pimpinan 

Aparatur Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bukittinggi diharapkan 

dalam pelaksanaan tugas pemerintahan dapat menyelenggarakan tugasnya sesuai 

dengan program yang telah ditetapkan. Apabila ia tidak mampu melakukannya 

maka peningkatan ekonomi melalui bidang pariwisata dan kesejahteraan 

masyarakat tentu tidak akan tercapai secara optimal. Oleh karena itu, untuk 

mengukur kinerja aparatur suatu unit/lembaga penulis mengacu kepada pendapat 

Dwiyanto dalam Harbani Pasolong (2010:178-179), diantara tolak ukur yang 

tampak relevan digunakan untuk mengukur kinerja aparatur Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata adalah  produktivitas, kualitas layanan, responsivitas, 

responsibilitas dan akuntabilitas. 

Namun, dalam kenyataannya berdasarkan pengamatan penulis, peran 

aparatur Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bukittinggi masih kurang 



optimal dalam menjalankan tugas dan fungsinya sesuai dengan program yang 

telah ditetapkan. Hal ini terlihat dari gejala-gejala masalah antara lain :  

1. Masih adanya sebagian aparatur yang sering menunda – nunda pekerjaan 

seperti menunda pembuatan bahan - bahan promosi mengenai potensi wisata 

daerah sehingga kegiatan distribusi bahan – bahan promosi tersebut juga akan 

tertunda. 

2. Masih adanya aparatur yang kurang terampil menggunakan sarana dan 

prasarana seperti komputer yang telah disediakan untuk menunjang kinerjanya 

seperti yang terlihat dalam pengerjaan pengetikan laporan kegiatan yang 

seharusnya bisa lebih cepat diselesaikan dengan komputer, tetapi karena 

aparatur yang bertugas mengerjakan laporan tersebut tidak bisa 

mengoperasikan komputer maka dia meminta tolong kepada rekan kerja lain 

yang sedang bekerja sehingga akan mengganggu tugas yang seharusnya 

dikerjakan oleh pegawai yang dimintai tolongnya tersebut 

3. Aparatur kurang siap jika muncul masalah – masalah atau hal yang diluar 

dugaan, misalnya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata mengadakan kegiatan 

pembinaan sadar wisata di sekolah – sekolah, ternyata pada saat kegiatan akan 

dilaksanakan terjadi permasalahan yang tak terduga seperti tidak bisanya 

narasumber untuk hadir pada acara tersebut,sehingga kegiatan pembinaan 

tersebut akan tertunda atau dibatalkan 

4. Masih adanya aparatur yang menjalankan tugasnya bukan karena inisiatif 

sendiri, seperti hanya bekerja jika disuruh atasan atau hanya pada saat atasan 

berada di kantor agar mendapat perhatian dari atasan. 



 Berdasarkan fenomena diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian 

untuk melakukan kajian secara lebih mendalam tentang Kinerja Aparatur Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bukittinggi dalam Mengelola Pembangunan 

Sektor Pariwisata. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah bahwa kerja aparatur Dinas Kebudayaan dan Pariwisata masih kurang 

optimal dalam memberikan pelayanan. Hal ini antara lain ditandai oleh : 

1. Masih adanya aparatur yang sering menunda pekerjaan atau tidak ada 

di tempat pada jam kerja. 

2. Kurang lengkapnya sarana dan prasarana yang mendukung dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

3. Kurang siapnya aparatur jika muncul masalah – masalah yang diluar 

dugaan. 

4. Masih adanya aparatur Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang 

memberikan pelayanan yang tinggi hanya pada saat atasan berada di 

kantor. 

C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas agar penelitian ini lebih terarah maka 

permasalahannya dibatasi pada kinerja aparatur Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

dalam Memberikan Pelayanan Sektor Pariwisata di Bukittinggi. 

 

 



D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah di atas, 

maka pada penelitian ini dapat dirumuskan : Bagaimana kinerja aparatur Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bukittinggi Dalam Mengelola Pembangunan 

Sektor Pariwisata? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas yang menjadi tujuan 

dari penelitian ini adalah : Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kinerja 

aparatur Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bukittinggi dalam Mengelola 

Pembangunan Sektor Pariwisata. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a) Mengembangkan konsep dan ilmu pengetahuan di bidang Manajemen 

Sumber Daya Manusia, Teori Administrasi Negara, dan Birokrasi di 

Indonesia. 

b) Menjadi bahan referensi bagi peneliti lain yang akan meneliti tentang topik 

yang sama di kemudian hari di lokasi yang berbeda atau dengan beberapa 

variabel yang berbeda. 

2. Manfaat praktis 

a) Memberikan sumbangan / masukan bagi kepentingan pemerintah melalui 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bukittinggi dalam meningkatkan 

kinerja aparaturnya. 



b) Memberikan sumbangan pemikiran mengenai solusi pemecahan masalah 

yang dihadapi dalam pelaksanaan pembangunan sektor pariwisata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kinerja aparatur Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bukittinggi sudah 

tergolong dalam kategori cukup dengan persentase pencapaian responden 

sebesar 76,79% dari data pada tabel distribusi frekuensi yang diisi pegawai 

dan 67,45% dari data pada tabel distribusi frekuensi yang diisi oleh 

masyarakat dengan kategori cukup. 

2. Indikator produktivitas tergolong dalam kategori cukup, ini menunjukkan 

bahwa hasil yang diberikan oleh pegawai dalam menyelesaikan tugasnya 

sudah cukup bagus, ini terlihat dari cukupnya waktu kerja yang diberlakukan 

oleh kantor untuk pegawai agar dapat menyelesaikan pekerjaannya. Selain itu 

pegawai juga dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu dan sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsi yang telah diatur oleh Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata.  

3. Indikator kualitas layanan memiliki kategori cukup, ini menunjukkan bahwa 

tanggung jawab dan kedisiplinan pegawai sudah tinggi, juga kelengkapan 

sarana dan prasarana yang cukup memadai dalam menunjang pekerjaannya. 

4. Indikator responsivitas tergolong dalam kategori cukup yang menunjukkan 

bahwa kemampuan pegawai dalam merespon keluhan dari masyarakat serta 

menyusun agenda untuk mencari pemecahan masalah tersebut sudah cukup. 



Kegiatan pelayanan yang dilakukan pegawai dengan kebutuhan dan aspirasi 

masyarakat sudah memiliki keselarasan yang cukup baik. 

5. Indikator responsibilitas memiliki kategori cukup, ini menunjukkan bahwa 

kemampuan pegawai dalam menanggai aturan – aturan maupun instruksi dari 

atasan sudah cukup bagus. Namun kemampuan pegawai dalam menyelesaikan 

pekerjaan yang diberikan atasan diluar daftar tugas yang seharusnya 

dikerjakan agak rendah. 

6. Indikator akuntabilitas juga memiliki kategori cukup yang menunjukkan 

bahwa kegiatan pegawai sudah cukup baik dalam memprioritaskan 

kepentingan publik dalam pelaksanannya. Walaupun prosedur yang diberikan 

kepada masyarakat belum diketahui dengan cukup transparan oleh 

masyarakat. 

B. Saran 

Dari kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran – saran sebagai 

berikut: 

1. Disarankan kepada seluruh jajaran dan staff yang bekerja pada Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bukittinggi untuk dapat mempertahankan 

kinerjanya dan lebih bisa untuk terus meningkatkan kinerja yang telah 

tercipta dan terbangun saat sekarang ini. Agar Bukittinggi bisa menjadi 

tujuan wisata utama di Sumatera Barat dan dapat menjadi tujuan wisata 

utama di Indonesia. 

2. Bagi aparatur Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bukittinggi 

diharapkan lebih dapat meningkatkan responsivitas, terutama untuk lebih 



melengkapi sarana dan prasarana agar dapat meningkatkan kinerja dan 

pelayanan kepada masyarakat. Aparatur juga disarankan agar meningkatkan 

akuntabilitasnya, agar dapat memberikan prosedur pelayanan kepada 

masyarakat dengan lebih transparan.  
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